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Abstract 

This community service activity aimed to implement civil engineering expertise through the preparation of a building floor plan for BNKP Hosiana 

Church in Gunungsitoli City as a technical document to support the planning and development of worship facilities. The partner's main problem 

was the absence of a systematically documented floor plan, which hindered renovation planning, building development, and the preparation of 

technical construction documents. The activity employed a participatory approach consisting of coordination with the partner, field surveys, 

building measurements, data processing, floor plan preparation using AutoCAD software, validation with the church management, and submission 

of the final technical document. The results demonstrated that an accurate floor plan reflecting the existing building conditions was successfully 

produced and validated by the church administrators. The document serves as a reference for future renovation planning, building expansion, 

construction documentation, and systematic building asset management. In addition to producing a technical drawing, the activity improved the 

partner's understanding of the importance of technical planning documents in supporting effective, efficient, and sustainable building development. 

This community service demonstrates that the application of civil engineering knowledge can provide practical solutions to community needs 

through the provision of high-quality technical planning documents. 

Keywords: Community Service; Civil Engineering; Floor Plan; Building Planning; BNKP Hosiana Church. 

 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengimplementasikan keilmuan Teknik Sipil melalui penyusunan gambar denah 

Gedung Gereja BNKP Hosiana Kota Gunungsitoli sebagai dokumen teknis yang mendukung perencanaan pembangunan dan pengembangan sarana 

ibadah. Permasalahan yang dihadapi mitra adalah belum tersedianya gambar denah bangunan yang terdokumentasi secara sistematis sehingga 

menyulitkan proses renovasi, pengembangan, dan penyusunan dokumen teknis bangunan. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 

partisipatif melalui tahapan koordinasi dengan mitra, survei lapangan, pengukuran bangunan, pengolahan data, penyusunan gambar denah 

menggunakan perangkat lunak AutoCAD, validasi bersama mitra, serta penyerahan dokumen hasil. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa telah 

dihasilkan gambar denah bangunan yang sesuai dengan kondisi eksisting dan telah divalidasi oleh pengurus gereja. Dokumen tersebut memberikan 

manfaat sebagai dasar perencanaan renovasi, pengembangan bangunan, penyusunan dokumen konstruksi, serta pengelolaan aset bangunan secara 

lebih sistematis. Selain menghasilkan luaran berupa gambar denah, kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman mitra mengenai pentingnya 

dokumen perencanaan teknis dalam mendukung pembangunan yang efektif, efisien, dan berkelanjutan. Pengabdian ini membuktikan bahwa 

penerapan kompetensi akademisi di bidang Teknik Sipil mampu memberikan solusi nyata terhadap kebutuhan masyarakat melalui penyediaan 

dokumen teknis yang berkualitas. 

Kata Kunci: Pengabdian kepada Masyarakat; Teknik Sipil; Gambar Denah; Perencanaan Bangunan; Gereja BNKP Hosiana.
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi memiliki kewajiban melaksanakan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian 

kepada masyarakat merupakan implementasi nyata dari 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi 

oleh masyarakat maupun lembaga mitra. Dalam bidang 

Teknik Sipil, salah satu bentuk pengabdian yang memiliki 

dampak langsung adalah pemberian layanan teknis berupa 

penyusunan dokumen perencanaan bangunan, termasuk 

gambar denah sebagai acuan awal dalam proses 

pembangunan, rehabilitasi, maupun pengembangan gedung 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 

2012; Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, 2024). 

Perencanaan bangunan merupakan tahapan yang 

sangat penting karena menentukan kualitas, fungsi, 

keamanan, serta efisiensi pelaksanaan konstruksi. Salah 

satu dokumen utama dalam tahap perencanaan adalah 

gambar denah yang menggambarkan tata letak ruang, 

dimensi bangunan, hubungan antar-ruang, serta sirkulasi 

pengguna. Gambar denah menjadi dasar dalam penyusunan 

gambar arsitektur, struktur, utilitas, hingga estimasi biaya 

konstruksi. Perencanaan yang baik akan menghasilkan 

bangunan yang memenuhi aspek fungsional, kenyamanan, 

keamanan, serta kemudahan pengembangan di masa 

mendatang (Ching, 2020; Eastman et al., 2018). 

Bangunan gereja sebagai sarana ibadah memiliki 

fungsi yang tidak hanya terbatas pada pelaksanaan kegiatan 

keagamaan, tetapi juga menjadi pusat pembinaan jemaat, 

pendidikan, pelayanan sosial, serta berbagai aktivitas 

kemasyarakatan. Oleh karena itu, pembangunan maupun 

pengembangan gedung gereja memerlukan perencanaan 

yang matang agar mampu mengakomodasi kebutuhan 

jemaat secara optimal. Perencanaan tersebut harus 

mempertimbangkan kapasitas ruang, sirkulasi pengguna, 

pencahayaan, ventilasi, aksesibilitas, keamanan, serta 

kemungkinan pengembangan bangunan pada masa 

mendatang (Neufert, 2012; Ching, 2020). 

Gereja BNKP Hosiana Kota Gunungsitoli merupakan 

salah satu gereja yang secara aktif melaksanakan berbagai 

kegiatan ibadah dan pelayanan kepada masyarakat. Seiring 

dengan meningkatnya jumlah jemaat serta intensitas 

kegiatan gerejawi, diperlukan dokumen perencanaan berupa 

gambar denah gedung yang dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam pengembangan fasilitas gereja. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi dengan 

pengurus gereja, diketahui bahwa belum tersedia gambar 

denah yang terdokumentasi secara sistematis sesuai dengan 

kondisi eksisting bangunan. Kondisi tersebut menyulitkan 

proses perencanaan renovasi, pengembangan ruang, 

maupun penyusunan dokumen teknis lainnya sehingga 

diperlukan pendampingan dari akademisi yang memiliki 

kompetensi di bidang Teknik Sipil. 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, 

tim pelaksana menerapkan kompetensi keilmuan Teknik 

Sipil dalam bentuk penyusunan gambar denah Gedung 

Gereja BNKP Hosiana Kota Gunungsitoli. Kegiatan diawali 

dengan survei lapangan untuk melakukan pengukuran 

dimensi bangunan, identifikasi fungsi setiap ruang, serta 

dokumentasi kondisi eksisting. Data hasil survei kemudian 

diolah menggunakan perangkat lunak perencanaan 

sehingga menghasilkan gambar denah yang akurat, 

proporsional, dan sesuai dengan kondisi nyata bangunan. 

Dokumen tersebut diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

penyusunan gambar kerja lanjutan, perencanaan 

rehabilitasi, maupun pembangunan fasilitas tambahan 

sesuai kebutuhan gereja. 

Implementasi keilmuan Teknik Sipil dalam kegiatan 

ini menunjukkan bahwa kompetensi akademisi tidak hanya 

berperan dalam dunia pendidikan dan penelitian, tetapi juga 

memberikan kontribusi nyata terhadap penyelesaian 

kebutuhan masyarakat. Pendampingan teknis berupa 

penyusunan gambar denah mampu meningkatkan kualitas 

administrasi teknis bangunan sekaligus memperkuat 

kapasitas mitra dalam merencanakan pengembangan sarana 

ibadah secara lebih terarah, efektif, dan efisien. Selain 

menghasilkan dokumen teknis yang dapat dimanfaatkan 

secara berkelanjutan, kegiatan ini juga mempererat kerja 

sama antara perguruan tinggi dengan masyarakat sebagai 

wujud nyata pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah menyusun 

gambar denah Gedung Gereja BNKP Hosiana Kota 

Gunungsitoli yang akurat dan terdokumentasi dengan baik 

sebagai dasar perencanaan pengembangan bangunan gereja. 

Luaran kegiatan diharapkan memberikan manfaat bagi 

pengurus gereja dalam mendukung proses perencanaan 

pembangunan, renovasi, penyusunan dokumen teknis, serta 

pengambilan keputusan terkait pengembangan sarana dan 

prasarana gereja pada masa yang akan datang. 
 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di Gereja BNKP Hosiana Kota Gunungsitoli 

dengan tujuan menghasilkan dokumen gambar denah 

gedung yang akurat sebagai dasar perencanaan 

pengembangan bangunan gereja. Metode pelaksanaan 

menggunakan pendekatan partisipatif (participatory 

approach) dan pendampingan teknis (technical assistance), 

sehingga pengurus gereja terlibat secara aktif dalam setiap 

tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga 

validasi hasil gambar denah. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahapan, yaitu 

persiapan, survei lapangan, pengolahan data, penyusunan 

gambar denah, dan evaluasi hasil. 

 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim 

pengabdian dan pengurus Gereja BNKP Hosiana Kota 

Gunungsitoli untuk mengidentifikasi kebutuhan serta ruang 

lingkup pekerjaan. Pada tahap ini dilakukan diskusi 

mengenai tujuan penyusunan gambar denah, kondisi 

bangunan eksisting, fungsi setiap ruangan, serta rencana 

pengembangan bangunan di masa mendatang. Selain itu, 

tim menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan, menyiapkan 

peralatan pengukuran, kamera dokumentasi, alat tulis, serta 
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perangkat lunak Computer-Aided Design (CAD) yang akan 

digunakan dalam proses penggambaran. 

 

2. Tahap Survei Lapangan dan Pengukuran Bangunan 

Tahap berikutnya adalah survei lapangan yang 

bertujuan memperoleh data kondisi eksisting bangunan 

gereja. Kegiatan survei meliputi: 

• pengukuran panjang, lebar, dan tinggi bangunan; 

• pengukuran dimensi setiap ruangan; 

• identifikasi posisi pintu, jendela, kolom, tangga, 

dan fasilitas pendukung lainnya; 

• dokumentasi visual menggunakan kamera; serta 

• pencatatan fungsi dan pemanfaatan setiap ruang. 

Pengukuran dilakukan secara langsung menggunakan 

meteran dan alat bantu pengukuran lainnya agar diperoleh 

data yang akurat sebagai dasar penyusunan gambar denah. 

 

3. Tahap Pengolahan Data 

Data hasil survei kemudian diverifikasi dan dianalisis 

untuk memastikan kesesuaian ukuran antarbagian 

bangunan. Selanjutnya seluruh hasil pengukuran 

dituangkan dalam bentuk sketsa awal sebelum diproses 

menggunakan perangkat lunak AutoCAD. Tahapan ini 

bertujuan meminimalkan kesalahan dimensi dan 

memastikan gambar yang dihasilkan sesuai dengan kondisi 

eksisting di lapangan. 

 

4. Tahap Penyusunan Gambar Denah 

Berdasarkan hasil pengolahan data, tim pengabdian 

menyusun gambar denah bangunan menggunakan 

perangkat lunak AutoCAD sesuai dengan standar gambar 

teknik bangunan. Penyusunan gambar meliputi: 

• denah keseluruhan bangunan; 

• pembagian fungsi ruang; 

• dimensi bangunan; 

• posisi pintu dan jendela; 

• arah sirkulasi; 

• simbol-simbol gambar teknik; dan 

• pemberian keterangan (annotation) sesuai standar 

gambar kerja. 

Setelah gambar selesai disusun, dilakukan pengecekan 

ulang terhadap ukuran, proporsi, dan tata letak ruang 

sehingga menghasilkan gambar denah yang representatif 

dan mudah dipahami oleh pihak gereja maupun perencana 

bangunan. 

 

5. Tahap Validasi, Evaluasi, dan Serah Terima 

Tahap akhir berupa validasi hasil bersama pengurus 

Gereja BNKP Hosiana Kota Gunungsitoli. Pada tahap ini 

dilakukan pembahasan terhadap kesesuaian gambar dengan 

kondisi nyata bangunan. Apabila ditemukan perbedaan atau 

terdapat kebutuhan penyesuaian, tim melakukan revisi 

hingga diperoleh gambar yang telah disepakati bersama. 

Selanjutnya dilakukan penyerahan dokumen gambar 

denah dalam bentuk hardcopy dan softcopy kepada pihak 

gereja. Dokumen tersebut diharapkan menjadi acuan dalam 

penyusunan rencana renovasi, pengembangan bangunan, 

penyusunan gambar teknis lanjutan, serta dokumen 

administrasi pembangunan gereja. 

 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi pelaksanaan pengabdian dilakukan secara 

deskriptif dengan membandingkan kondisi sebelum dan 

sesudah kegiatan. Indikator keberhasilan meliputi: 

a. Tersusunnya gambar denah Gedung Gereja 

BNKP Hosiana Kota Gunungsitoli sesuai kondisi 

eksisting. 

b. Meningkatnya ketersediaan dokumen teknis 

bangunan sebagai dasar perencanaan 

pembangunan. 

c. Terlaksananya proses validasi bersama pengurus 

gereja dengan tingkat kesesuaian gambar terhadap 

kondisi lapangan. 

d. Meningkatnya pemahaman pengurus gereja 

mengenai pentingnya dokumen perencanaan 

bangunan dalam mendukung kegiatan renovasi 

maupun pengembangan fasilitas gereja. 

 

Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Alur metode pelaksanaan pengabdian dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Koordinasi dengan Mitra → Identifikasi Kebutuhan → 

Survei dan Pengukuran Bangunan → Pengolahan Data → 

Penyusunan Gambar Denah Menggunakan AutoCAD → 

Validasi Bersama Mitra → Revisi (jika diperlukan) → 

Penyerahan Dokumen Gambar Denah → Evaluasi 

Kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan 

di Gereja BNKP Hosiana Kota Gunungsitoli dengan fokus 

utama pada penyusunan gambar denah gedung sebagai 

dokumen teknis yang dapat digunakan dalam perencanaan 

pembangunan maupun pengembangan fasilitas gereja. 

Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pengurus 

gereja untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra terkait 

ketersediaan dokumen perencanaan bangunan. Berdasarkan 

hasil diskusi, diperoleh informasi bahwa gereja belum 

memiliki gambar denah yang terdokumentasi secara 

lengkap sehingga menyulitkan proses perencanaan 

renovasi, pengembangan ruang, maupun penyusunan 

dokumen teknis lainnya. 

Tahap selanjutnya adalah survei lapangan yang 

dilakukan oleh tim pengabdian. Survei meliputi pengukuran 

dimensi bangunan, identifikasi fungsi setiap ruangan, 

pengamatan tata letak ruang, serta dokumentasi kondisi 

eksisting. Seluruh data hasil pengukuran dicatat secara 

sistematis untuk memastikan bahwa gambar denah yang 

dihasilkan sesuai dengan kondisi nyata bangunan. Kegiatan 

ini juga melibatkan pengurus gereja sebagai mitra sehingga 

setiap informasi mengenai fungsi ruang dan kebutuhan 

pengembangan dapat diakomodasi secara optimal. 

Data hasil survei kemudian diolah menggunakan 

perangkat lunak AutoCAD sehingga menghasilkan gambar 
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denah bangunan yang lengkap dengan dimensi, posisi pintu 

dan jendela, pembagian ruang, serta keterangan teknis 

lainnya. Setelah proses penggambaran selesai, dilakukan 

validasi bersama pihak gereja untuk memastikan kesesuaian 

antara gambar dengan kondisi lapangan. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa gambar denah telah sesuai dengan 

kondisi eksisting dan dapat digunakan sebagai dokumen 

pendukung dalam perencanaan pembangunan maupun 

renovasi gedung gereja. 

 

2. Hasil Kegiatan 

Luaran utama dari kegiatan pengabdian ini adalah 

tersusunnya dokumen gambar denah Gedung Gereja BNKP 

Hosiana Kota Gunungsitoli yang menggambarkan tata letak 

ruang secara sistematis sesuai kondisi bangunan eksisting. 

Dokumen tersebut memuat informasi mengenai dimensi 

bangunan, pembagian fungsi ruang, posisi bukaan, akses 

sirkulasi, dan elemen-elemen bangunan lainnya yang 

diperlukan dalam proses perencanaan teknis. 

Selain menghasilkan gambar denah, kegiatan ini juga 

meningkatkan pemahaman pengurus gereja mengenai 

pentingnya dokumen gambar teknik sebagai dasar 

pengambilan keputusan dalam pembangunan infrastruktur. 

Dengan tersedianya gambar denah, pihak gereja memiliki 

acuan yang lebih jelas dalam menyusun rencana renovasi, 

pengembangan bangunan, estimasi kebutuhan material, 

maupun penyusunan anggaran biaya pembangunan. 

Tabel 1 menunjukkan perbandingan kondisi sebelum 

dan sesudah pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

 

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah 

Pengabdian 

Aspek Sebelum 

Pengabdian 

Setelah 

Pengabdian 

Dokumen 

gambar denah 

Belum tersedia Tersedia gambar 

denah lengkap 

Data dimensi 

bangunan 

Belum 

terdokumentasi 

Terdokumentasi 

secara sistematis 

Acuan 

perencanaan 

renovasi 

Belum tersedia Tersedia sebagai 

dasar perencanaan 

Informasi tata 

ruang 

Berdasarkan 

perkiraan 

Berdasarkan hasil 

pengukuran 

lapangan 

Administrasi 

teknis 

bangunan 

Belum lengkap Lebih tertata dan 

terdokumentasi 

 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa kegiatan 

pengabdian memberikan manfaat nyata bagi mitra, terutama 

dalam penyediaan dokumen teknis yang sebelumnya belum 

dimiliki. 

 

3. Pembahasan 
Penyusunan gambar denah merupakan salah satu 

tahapan penting dalam proses perencanaan bangunan 

karena menjadi dasar bagi penyusunan gambar arsitektur, 

struktur, utilitas, serta estimasi biaya konstruksi. Gambar 

denah yang disusun berdasarkan hasil pengukuran lapangan 

mampu memberikan informasi yang akurat mengenai 

kondisi eksisting bangunan sehingga dapat meminimalkan 

kesalahan dalam proses pembangunan maupun renovasi 

(Ching, 2020). 

Pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan bahwa 

kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat mampu 

menghasilkan solusi yang sesuai dengan kebutuhan mitra. 

Pendekatan partisipatif yang diterapkan memungkinkan 

pengurus gereja berperan aktif dalam memberikan 

informasi mengenai fungsi ruang, kebutuhan pelayanan 

jemaat, serta rencana pengembangan bangunan. Dengan 

demikian, gambar denah yang dihasilkan tidak hanya 

memenuhi aspek teknis, tetapi juga mengakomodasi 

kebutuhan operasional gereja. 

Dokumen gambar denah juga memiliki fungsi 

strategis dalam mendukung administrasi pembangunan. 

Menurut Neufert (2012), gambar teknik merupakan media 

komunikasi utama antara perencana, pelaksana, dan pemilik 

bangunan. Keberadaan gambar yang lengkap akan 

mempermudah proses koordinasi pada saat pembangunan, 

mengurangi potensi kesalahan interpretasi di lapangan, 

serta meningkatkan efisiensi pelaksanaan pekerjaan 

konstruksi. 

Dari perspektif pengabdian kepada masyarakat, 

kegiatan ini merupakan implementasi nyata kompetensi 

akademisi Teknik Sipil dalam menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi masyarakat. Transfer pengetahuan tidak 

hanya dilakukan melalui penyampaian teori, tetapi 

diwujudkan dalam bentuk produk yang dapat dimanfaatkan 

secara langsung oleh mitra. Pendekatan tersebut sejalan 

dengan tujuan pengabdian kepada masyarakat yang 

menekankan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 

untuk meningkatkan kapasitas serta kemandirian 

masyarakat (Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012). 

Selain itu, penggunaan perangkat lunak AutoCAD 

dalam proses penyusunan gambar meningkatkan tingkat 

ketelitian, efisiensi, dan kemudahan dalam melakukan 

revisi apabila di kemudian hari terdapat rencana 

pengembangan bangunan. Dokumen digital yang dihasilkan 

juga dapat digunakan sebagai dasar penyusunan gambar 

struktur, gambar utilitas, gambar tampak, gambar potongan, 

maupun dokumen perencanaan teknis lainnya. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini 

memberikan manfaat yang signifikan bagi Gereja BNKP 

Hosiana Kota Gunungsitoli. Tersedianya gambar denah 

yang akurat menjadi langkah awal dalam mewujudkan 

pengelolaan aset bangunan yang lebih baik, mendukung 

perencanaan pembangunan yang sistematis, serta 

meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan terkait 

pengembangan fasilitas gereja di masa mendatang. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang 

dilaksanakan melalui penyusunan gambar denah Gedung 

Gereja BNKP Hosiana Kota Gunungsitoli telah terlaksana 

dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Kegiatan ini menghasilkan dokumen gambar denah yang 

menggambarkan kondisi eksisting bangunan secara akurat 
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berdasarkan hasil survei dan pengukuran lapangan. 

Dokumen tersebut menjadi acuan teknis yang dapat 

dimanfaatkan oleh pihak gereja dalam proses perencanaan 

renovasi, pengembangan bangunan, penyusunan dokumen 

konstruksi, serta pengelolaan aset bangunan secara lebih 

sistematis. 

Pendekatan pendampingan teknis dan partisipatif yang 

diterapkan mampu meningkatkan keterlibatan pengurus 

gereja dalam proses identifikasi kebutuhan, validasi data, 

hingga penyelesaian gambar denah. Kolaborasi tersebut 

menghasilkan dokumen yang sesuai dengan kondisi 

lapangan dan kebutuhan nyata mitra, sehingga manfaat 

kegiatan dapat dirasakan secara langsung oleh Gereja 

BNKP Hosiana Kota Gunungsitoli. 

Implementasi keilmuan Teknik Sipil melalui kegiatan 

ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi memiliki peran 

strategis dalam memberikan solusi atas permasalahan teknis 

yang dihadapi masyarakat. Penerapan kompetensi di bidang 

perencanaan bangunan tidak hanya menghasilkan luaran 

berupa gambar denah, tetapi juga meningkatkan kapasitas 

mitra dalam memahami pentingnya dokumen perencanaan 

sebagai dasar pengembangan sarana ibadah yang aman, 

fungsional, dan berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini menjadi wujud nyata pelaksanaan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi melalui penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk mendukung 

pembangunan fasilitas masyarakat. 
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